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PENGARUH JENIS MEDIA TANAM TERHADAP PERTUMBUHAN DAN 

HASIL TANAMAN KAILAN (Brassica oleraceae L.) DENGAN SISTEM 

HIDROPONIK NFT 

 
Kalwidya Rahma Perdani (12180220925) 

Di Bawah Bimbingan Indah Permanasari dan Elfi Ramadhani 

INTISARI 

Kailan (Brassica oleraceae) merupakan sayuran yang mempunyai 

keunggulan dibandingkan dengan tanaman kubis-kubisan lainnya. Kailan akan 

tumbuh dengan baik pada hidroponik bila didukung dengan jenis media tanam 

yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis media tanam yang 

terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kailan dengan sistem hidroponik 

NFT. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai bulan April 2025 di 

Green House Laboratorium UARDS Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok yang terdiri dari 6 perlakuan dan 4 ulangan, yaitu M1 

= Batu bata, M2 = Akar pakis,  M3 = Rockwool, M4 = Arang sekam, M5= 

cocopeat, M6= Spons. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah 

daun, luas daun, diameter batang, panjang akar, berat segar, berat kering, dan 

klorofil. Rockwool dan cocopeat memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman kailan dengan sistem hidroponik NFT. Media tanam rockwool 

dan cocopeat merupakan media tanam terbaik dalam mendukung pertumbuhan 

dan hasil tanaman kailan dengan sistem hidroponik NFT. 

 

Kata Kunci: sayuran, klorofil, rockwool 
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THE EFFECT OF PLANTING MEDIA TYPES ON THE GROWTH AND 

YIELD OF KAILAN (Brassica oleraceae L.) WITH THE NFT HYDROPONIC 

SYSTEM 

 

Kalwidya Rahma Perdani (12180220925) 

Under the guidance of Indah Permanasari and Elfi Ramadhani 

ABSTRACT 

Kailan (Brassica oleracea) is a vegetable that has advantages compared to 

other cabbage-type plants. Kailan grows well in a hydroponic system when 

supported by the appropriate growing medium. This study aimed to determine the 

best type of growing medium for the growth and yield of kailan plants using the 

NFT hydroponic system. The research was conducted from March to April 2025 

at the Greenhouse of the UARDS Laboratory, Faculty of Agriculture and Animal 

Science, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Syarif Kasim This study 

used a Randomized Block Design consisting of six treatments and four 

replications, namely M1: brick pieces, M2: fern roots, M3: rockwool, M4: rice 

husk charcoal, M5: cocopeat, and M6: sponge. The observed parameters included 

plant height, number of leaves, leaf area, stem diameter, root length, fresh weight, 

dry weight, and chlorophyll content. Rockwool and cocopeat has an effect on the 

growth and yield of kailan plants in the NFT hydroponic system. The rockwool 

and cocopeat growing medium is the best medium to support the growth and yield 

of kailan plants in the NFT hydroponic system. 

 

Keywords: vegetable, chlorophyll, rockwool 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Kailan (Brassica oleraceae) merupakan sayuran yang masih satu spesies 

dengan kol atau kubis (Pracaya, 2005). Kailan adalah sayuran daun yang mulai 

digemari masyarakat karena mempunyai keunggulan dibandingkan dengan 

tanaman kubis-kubisan lainnya yaitu daunnya lebih tebal, rasanya manis dan 

lunak (Permatasari dan Herlina, 2018). Kailan memiliki prospek yang tinggi 

karena diminati oleh masyarakat Indonesia dari kalangan menengah ke atas, 

banyak tersaji di berbagai restauran (Samadi, 2013), sehingga mempunyai nilai 

jual yang tinggi dan menjadi peluang usaha dalam budidaya pertanian. 

Produktivitas sayuran kubis-kubisan masih tergolong rendah. Berdasarkan data 

BPS tahun 2023 tingkat produksi kubis-kubisan mengalami penurunan dari 

1.434.670 ton pada tahun 2022 menjadi 1.399.005 ton pada tahun 2023. 

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, kebutuhan sayuran akan 

terus meningkat namun lahan pertanian khususnya diperkotaan justru semakin 

berkurang. Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan 

melakukan budidaya hidroponik. Sayuran yang ditumbuhkan dengan metode 

hidroponik memiliki keuntungan seperti dapat dilakukan sepanjang tahun tanpa 

bergantung pada musim, kualitas hasil yang lebih baik, kebersihan yang terjamin, 

penggunaan pupuk yang lebih hemat, perawatan yang lebih mudah, bebas 

pestisida, dan kebutuhan tenaga kerja yang lebih sedikit (Fevria, 2021). Salah satu 

sistem yang umum digunakan alah hidroponik sistem NFT. 

Sistem NFT (Nutrient Film Technique) yaitu membudidayakan tanaman 

dengan cara akar tanaman tumbuh di atas lapisan nutrisi yang dangkal, memiliki 

sirkulasi air secara berkelanjutan selama 24 jam sehingga tanaman mendapatkan 

air, nutrisi dan oksigen yang cukup untuk pertumbuhan (Pancawati dan Yulianto, 

2016). Keuntungan sistem NFT ialah dapat memudahkan pengendalian daerah 

perakaran tanaman, kebutuhan air dapat terpenuhi dengan baik dan mudah, 

keseragaman nutrisi dan tingkat konsentrasi larutan nutrisi yang dibutuhkan oleh 

tanaman dapat disesuaikan dengan umur dan jenis tanaman (Suryani, 2019). 
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Kailan akan tumbuh dengan baik pada hidoponik bila didukung dengan 

jenis media tanam yang tepat. Menurut  Suryani (2019) media tanam yang baik 

memiliki berbagai fungsi penting, yaitu sebagai penyangga tanaman agar tidak 

roboh, menjaga kelembaban daerah sekitar akar dan dapat menyediakan unsur 

hara. Media tanam hidroponik yang banyak digunakan selama ini antara lain 

rockwool (Israhadi, 2009). Akan tetapi rockwool masih terbilang mahal harganya 

karena masih impor dan sulit didapatkan sehingga akan meningkatkan biaya 

produksi (Prihmantoro dan Indriyani, 2003). Salah satu alternatif yang dapat 

digunakan dalam budidaya hidroponik adalah penggunaan jenis media tanam 

yang lebih ekonomis dan mudah didapatkan seperti cocopeat, arang sekam, 

pecahan batu bata, akar pakis dan spons.  

Menurut Embarsari dkk. (2015) arang sekam dapat menciptakan kondisi 

aerasi media tanam yang bagus. Arang sekam juga merupakan bahan yang mudah 

didapatkan, dapat ditemukan di toko pertanian terdekat. Penelitian tentang 

penggunaan akar pakis sebagai media tanam dilakukan Nopriadi dkk. (2021) 

menyatakan bahwa akar pakis menghasilkan nitrogen yang mampu merangsang 

pertumbuhan tanaman secara keseluruhan khususnya batang, cabang, dan daun, 

sehingga tanaman menunjukkan hasil yang baik. 

Berdasarkan hasil penelitian Nurjannah dkk. (2023) dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media tanam cocopeat pada budidaya sawi sistem wick 

memberikan hasil pertumbuhan rata rata tertinggi. Umar dkk.  (2017) menjelaskan 

bahwa pecahan batu bata merupakan media tanam alternatif yang bisa digunakan 

dalam budidaya secara hidroponik. Ponggele dan Jayanti, (2015) menambahkan 

bahwa pecahan batu bata sebagai media tanam mampu menopang akar dan batang 

tanaman. Pecahan batu bata memberikan ruang bagi pertumbuhan akar tanaman 

serta menyebabkan aerasi dan drainase berjalan dengan baik. Lain halnya yang 

dijelaskan oleh Barus dkk. (2016) bahwa spons mampu memberikan pertumbuhan 

terbaik pada tanaman kangkung dan pakcoy secara hidroponik. Menurut Suwardi 

dkk.  (2022) menyatakan bahwa media tanam seperti spons merupakan media 

tanam yang mudah di jangkau oleh akar untuk menyerap nutrisi karena memiliki 

daya serap nutrisi yang optimal sehingga pertumbuhan akar dapat tumbuh dengan 

baik. 
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang pengaruh jenis media tanam yang tepat pada sistem hidroponik sehingga 

dapat diperoleh pertumbuhan dan hasil tanaman kailan (Brassica oleraceae) 

secara maksimal. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis media tanam 

yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kailan dengan sistem 

hidroponik NFT. 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk keberlanjutan pertanian yang 

modern melalui pemanfaatan media tanam menggunakan sistem hidroponik NFT 

dengan meminimalkan penggunaaan lahan dan penggunaan pestisida sehingga 

lebih ramah lingkungan. 

1.4. Hipotesis  

Penggunaan  media tanam yang tepat akan meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman kailan secara hidroponik NFT. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tanaman Kailan (Brassica oleraceae L) 

 Menurut Yuniar dkk. (2021), sayuran kailan (Brassica oleracea L.) adalah 

salah satu jenis sayuran yang rasanya enak dan renyah serta mempunyai nilai gizi 

tinggi. Tanaman kailan merupakan sumber makanan yang banyak mengandung 

vitamin A dan C serta mineral Ca dan Fe sehingga bermanfaat bagi kesehatan. 

Kandungan 100 g bagian kailan yang dikonsumsi adalah 7540 IU vitamin A, 115 

mg vitamin C, 62 mg Ca, dan 2.2 mg Fe. Klasifikasi tanaman kailan menurut 

Samadi (2013) yaitu Kingdom : Plantae, Divisi : Spermatophyta, Subdivisi : 

Angiospermae, Kelas : Dicotyledonae, Famili : Brassicaeae, Genus : Brassica, 

Spesies : Brassica oleracea L.  

 

Gambar 2.1. Tanaman Kailan 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (2025) 

2.2. Morfologi Tanaman Kailan  

  Menurut Sunarjono (2014), morfologi tanaman sawi kailan memiliki jenis 

akar tunggang dengan cabang akar yang kokoh. Cabang akar sekunder tumbuh 

dan menghasilkan akar tersier yang akan berfungsi menyerap unsur hara dari 

dalam tanah. Tanaman kailan umumnya pendek dan banyak mengandung air 

(herbaceous). Tanaman kailan dikenal dengan daun roset yang tersusun spiral 

kearah pucuk cabang tidak berbatang. Sebagian besar sayuran kailan memiliki 

ukuran daun yang lebih besar dan permukaan serta sembir daun yang rata. Kailan 

memiliki batang tegak serta muncul bunga berwarna putih di pucuk tanaman 

dengan diameter batang berkisar 3 - 4 cm (Samadi, 2013). 
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Menurut Sunarjono (2014), bunga kailan terdapat di ujung batang dengan 

bunga berwarna putih, kepala bunga berukuran kecil, mirip dengan bunga pada 

brokoli. Bunga kailan terdapat dalam tandan yang muncul dari ujung batang atau 

tunas, kailan berbunga sempurna dengan enam benang sari dalam lingkarang 

dalam, sisanya dalam lingkarang luar. Tanaman kailan memiliki buah berbentuk 

polong, panjang dan ramping berwarna keputihan hingga kehijauan, berisi biji. 

Biji-bijinya bulat kecil berwarna coklat sampai kehitam-hitaman. Biji-biji inilah 

yang digunakan sebagai bahan perbayakan tanaman.   

2.3. Syarat Tumbuh 

Kailan adalah salah satu jenis sayuran yang dapat diproduksi sepanjang 

tahun. Sayuran ini bisa ditanam saat musim hujan atau dingin, dan bisa juga saat 

musim kemarau jangka pendek. Kailan dapat dibudidayakan pada dataran medium 

dan dataran tinggi dengan ketinggian 300-1900 meter di atas permukaan laut 

(Samadi, 2013). Suhu optimal untuk pertumbuhan kailan berkisar 23-30℃ dengan 

lama penyinaran 9-10 jam per hari. Kailan menghendaki kelembaban relatif 

berkisar 60% sampai 90 %. Menurut Sunarjono (2014), bahwa kailan tahan 

terhadap curah hujan tinggi. Kailan masih bisa hidup dan beradaptasi dengan baik 

pada musim hujan, namun kailan tidak tahan terhadap air yang menggenang maka 

perlu diatur saluran drainase agar tidak terjadi genangan saat musim hujan.  

2.4. Hidroponik Sistem NFT 

Salah satu sistem hidroponik yang populer adalah Nutrient Film 

Technique (NFT), di mana sebagian akar tanaman terendam dalam larutan nutrisi, 

sedangkan sebagian lainnya berada di atas permukaan air yang tersirkulasi secara 

kontinu (Wibowo dan Asriyanti, 2013). Air yang dangkal memberikan oksigen 

yang cukup pada akar, sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik (Pamungkas 

dkk., 2021). Tujuan dari penanaman hidroponik NFT untuk menghemat 

pemakaian lahan, pemakaian air yang lebih efisien untuk sirkulasinya, tumbuhan 

yang ditanami dengan media hidroponik bisa berkembang dan dapat tumbuh 

dengan waktu singkat (Singgih dkk., 2019).Keunggulan dari hidroponik adalah 

tidak membutuhkan lahan yang luas untuk bercocok tanam. Maka dari itu 

diperlukan pengawasan ekstra dalam hal pemberian asupan nutrisi, tingkat pH air 

maupun suhu air yang dibutuhkan oleh tanaman (Pamungkas dkk., 2021). 
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Nutrient Film Technique memerlukan perawatan yang teratur dan membutuhkan 

pengawasan yang cermat terhadap pH dan konsentrasi nutrisi dalam larutan, agar 

tanaman dapat tumbuh secara optimal (Maulido dkk., 2016). 

2.5. Media Tanam 

Media tanam merupakan tempat akar tanaman menyerap unsur-unsur hara 

yang dibutuhkan oleh tanaman. Media tanam yang baik merupakan media yang 

dapat mendukung pertumbuhan dan kehidupan tanaman (Wahyuningsih, 2016). 

Dalam hidroponik, media tanam berfungsi untuk menopang tanaman, menjaga 

kelembapan, dan membantu mengalirkan nutrisi yang larut dalam air ke akar 

tanaman. Tanaman   pada   media  hidroponik  memperbanyak  keuntungan  antara 

lain,   pengontrolan   terhadap   penyakit   seperti bakteri  dan  cendawan  serta  

hama  cacing  dan serangga   dapat   dicegah   karena   media   yang digunakan  

bukan  lagi  tanah  tetapi  media  lain yang telah disterilkan terlebih dahulu 

disamping itu  dapat  menghemat  pemberian  dan  larutan nutrient (Aksa dkk., 

2016). Media tanam dipilih dari bahan yang memiliki sifat porositas yang baik 

sebagai media bantu penyerapan air dan nutrisi oleh akar tanaman (Embarsari 

dkk., 2015). 

2.6. Jenis Media Tanam 

2.6.1. Arang Sekam 

Arang sekam merupakan media tanam yang ideal dalam budidaya tanaman 

secara hidroponik. Hal ini dikarenkan arang sekam bersifat porous tidak dapat 

mengumpal dan mengandung banyak pori, sehingga akar tanaman dapat tumbuh 

dengan baik (Septiani, 2012). Selain itu arang sekam merupakan media organik 

yang banyak mengandung kalium dan karbon yang berguna bagi pertumbuhan 

dan perkembangan bagi tanaman. Arang sekam bakar merupakan salah satu bahan 

organik yang dapat dijadikan media tanam karena arang sekam bakar dapat 

menjaga kelembaban daerah sekitar akar. Kekurangan dari media tanam sekam 

bakar  itu sendiri yaitu mempunyai pori-pori yang besar sehingga penguapan pada 

media juga semakin tinggi. Hal ini juga menyebabkan banyak unsur hara yang 

hilang sebelum diserap oleh tanaman (Rahayu, 2016). Sekam bakar padi memiliki 
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banyak pori yang dapat meningkatkan aerasi, serta porositas yang tinggi sehingga 

media ini bersifat lebih remah dibanding media tanam lainnya. 

2.6.2. Cocopeat 

Media ini merupakan media yang sangat gampang dicari. Sabut ini 

mempunyai keunggulan yang sangat baik untuk menyimpan air sehingga kita 

tidak perlu menggunakan banyak air untuk perawatannya. Hanum (2015) 

menyebutkan bahwa sabut merupakan bagian dari kelapa yang bisa dibuat 

menjadi cocopeat disebut mesocarp (selimut), yang berupa serat-serat kasar 

kelapa. Sabut terdiri dari serat kasar dan serat halus. Hanum (2015) juga 

menyebutkan bahwa komposisi kimia sabut kelapa secara umum terdiri atas 

selulosa, lignin, pyroligneous acid, gas, arang, tannin, dan potasium. Setiap butir 

kelapa mengandung serat 525 gram (75 % dari sabut), dan serbuk sabut kelapa 

175 gram (25 % dari sabut). 

2.6.3. Akar Pakis 

Penggunaan akar pakis sebagai media tanam cukup populer, karena akar 

pakis mengandung unsur hara yang diperlukan tanaman sebagai penunjang 

pertumbuhan (Nirwan, 2021). Akar pakis memiliki keunggulan dari media tanam 

lain dalam hal menyimpan air, sirkulasi udara, dan drainase yang baik 

(Andalasari, 2014). Akar pakis mengandung hidrogen dan silika yang berperan 

dalam meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman (Purwanto, 2015). Menurut 

Bahtiar (2021), Silika berguna untuk tanaman karena dapat menginduksi 

ketahanan tanaman dari infeksi pathogen. Akar pakis merupakan salah satu media 

tanam yang sering digunakan, media ini berasal dari akar tanaman pakis yang 

telah dicacah. Akar pakis memiliki kriteria yang baik bagi pertumbuhan tanaman, 

karena akar pakis mampu mengikat dan menyimpan air dengan baik, tidak mudah 

lapuk, dan mengandung unsur hara yang diperlukan bagi tanaman. Akar pakis 

mengandung unsur nitrogen (N), karbon (C), hidrogen (H), dan silika yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman (Sulastri, 2021). 

2.6.4. Rockwool 

 Media tanam rockwool terbuat dari campuran batu basalt, batu bara, dan 

batu kapur yang dilebur pada suhu 1.600°C hingga membentuk serat-serat. 
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Rockwool merupakan media yang bersifat inert, porous, dan tidak terdegradasi 

oleh mikroba (Rosliani dan Sumarni, 2005). Terdapat unsur hara yang penting 

yaitu fosfor (P), dan kalium (K) (Lingga, 2010). Penggunaan media rockwool 

pada sistem hidroponik memiliki pengaruh yang lebih tinggi terhadap 

pertumbuhan dan hasil produksi, karena rockwool memiliki 95% pori yang besar 

dengan daya pegang air 80% sehingga media rockwool dapat digunakan sebagai 

media semai dan tanam (Saroh dkk ., 2017). 

 

2.6.5. Pecahan Batu Bata 

Pecahan batu bata dapat digunakan sebagai media tanam. Ukuran pecahan 

batu bata yang ideal untuk digunakan sebagai media tanam yaitu kurang lebih 2-3 

cm . Semakin kecil ukuran pecahan batu bata maka semakin bagus daya serapnya 

terhadap air dan unsur hara (Perwtasari dkk., 2012). Kelebihan dari media tanam 

pecahan batu bata dan genteng yaitu medianya tidak mudah lapuk, pengatur 

kelembaban untuk tanaman lebih baik, memiliki aerasi dan drainase yang cukup 

baik, memiliki ruang pori yang lebih banyak serta memiliki daya simpan air dan 

unsur hara yang baik (Azizah, 2019). 

2.6.6. Spons  

 Menurut Siregar (2023), spons memiliki porositas yang jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan media rockwool. Media yang poros memiliki ruang pori 

yang cukup untuk pergerakan air dan udara masuk dan keluar. Media spons 

memiliki kemampuan mengalirkan air nutrisi ke akar karena memiliki pori-pori 

besar, mudah dipindahkan karena sangat ringan, mampu menyerap dan 

menyimpan air dalam jumlah yang banyak, terhindar dari patogen penyebab 

penyakit tanaman, ekonomis, tidak memerlukan pemberat karena jika tersiram air 

bobot spons akan bertambah (Barus dkk., 2021). Hasil penelitian Barus dkk. 

(2020) memperlihatkan penggunaan media spons menunjukkan hasil yang baik 

terhadap pertumbuhan pakcoy dibandingkan dengan media tanam rockwool. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan di Green House Laboraturium UARDS Fakultas 

Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan April 2025. 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu benih kailan varietas Nita, 

cocopeat, arang sekam, batang pakis, rockwool, spons, pecahan batu bata dan 

nutrisi hidroponik. Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain instalasi 

hidroponik NFT, timbangan digital, alat ukur pH, penggaris, alat tulis, 

spektrofotometer, mikroskop, kamera, laptop, wadah semai. 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang terdiri dari 

6 perlakuan dan 4 ulangan, yaitu : 

M1 : Batu Bata      M4 : Arang Sekam 

M2 : Akar Pakis   M5 : Cocopeat 

M3 : Rockwool   M6 : Spons 

 Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga didapatkan 24 satuan 

percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 4 tanaman, dimana 2 tanaman 

dijadikan sebagai tanaman sampel dan  2 tanaman didestruksikan pada umur 21 

dan 28 HST, sehingga terdapat 96 tanaman kailan yang diamati pada penelitian 

ini.  

3.4.  Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1.  Penyemaian Benih 

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan penyemaian benih yang dilakukan 

pada media rockwool. Waktu penyemaian dilakukan selama dua minggu dan 

diletakkan di tempat yang tidak terkena cahaya matahari langsung. 
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3.4.2. Penanaman 

Bibit kailan yang telah berumur 10 HSS dipindahkan ke dalam media 

hidroponik. Penanaman dilakukan dengan memasukkan bibit ke dalam masing-

masing media perlakuan yaitu cocopeat (±30 gr), akar pakis (±25 gr), arang 

sekam (±25 gr) , rockwool (2,5 cm), Pecahan Batu Bata (±15 butir), dan spons 

(2x2 cm). Penanaman dilakukan ke dalam netpot wadah media tanam. Netpot 

diletakan pada lubang pipa yang sudah dibuat lubangnya. 

3.4.3. Pemberian Nutrisi AB Mix 

Nutrisi AB mix dibuat dengan cara melarutkan nutrisi A (1 kg) dan B (1 

kg) (dimana masing-masing dilarutkan dalam 5 L air) dan setelah itu dicampurkan 

semua bahan dan diaduk agar semua bahan larut dalam air. Selanjutnya,  jika 

larutan AB mix dipakai maka diambil sebanyak 300 ml dan dimasukkan ke dalam 

drum yang berukuran 25 L, lalu drum tersebut diisi dengan air sebanyak 20 L. 

Setelah itu nutrisi dicek kadar pH sekitar 5,5-6,6 dan kepekatannya, kemudian 

dialirkan ke setiap tanaman. Menurut penelitian Pancawati dan Yulianto (2016), 

dampak larutan jika nilai pH 3,0 – 5,0 menyebabkan munculnya penyakit busuk 

akar yang disebabkan oleh cendawan, selain itu unsur mangan (Mn) dan besi (Fe) 

dapat menjadi racun bagi tanaman. 

Diketahui nutrisi AB Mix merupakan larutan hidroponik yang 

mengandung unsur hara mikro dan makro yang digunakan untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman. Stok A mengandung hara N, K, Ca dan Fe, sedangkan stok 

B mengandung unsur hara P dan hara mikro (Setiawan, 2017). Tanaman yang 

telah dipindah tanam diletakkan sesuai dengan tata letak perlakuan dan 

selanjutnya tanaman siap dialiri larutan nutrisi AB mix sesuai dengan konsentrasi 

yang digunakan. Pemeliharaan tanaman hidroponik meliputi pengecekan 

konsentrasi nutrisi AB mix setiap hari, penambahan larutan nutrisi, dan 

pengecekan aliran nurisi. 

 

3.4.4. Pemeliharaan 

Pemeliharaan tanaman hidroponik meliputi pengecekan konsentrasi nutrisi 

AB mix setiap hari, penambahan larutan nutrisi, dan pengecekan aliran nurisi. 

Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan pengontrolan dan penambahan nutrisi 
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AB mix untuk memastikan kebutuhan tanaman tercukupi. Konsentrasi larutan 

dikontrol terlebih dahulu tingkat konsentrasi larutannya sebelum ditambahkan. 

Pada minggu pertama tanaman diberi nutrisi sebanyak 800 ppm, pada minggu 

ketida konsentrasi nutri ditambah menjadi 1000 ppm, selanjutnya pada minggu 

kelima konsentrasi ditambah kembali menjadi 1300 ppm. Jika nutrisi yang 

diberikan tidak sesuai maka kita dapat mengganti air nutrisi dengan yang baru, 

kemudian sesuaikan ppm nya. Pengukuran tingkat konsentrasi menggunakan 

Total Dissolved Solid (TDS) meter. Pengendalian Hama Penyakit Tanaman (HPT) 

dilakukan secara mekanis mulai 1 hari setelah tanam hingga panen. 

3.4.5. Panen 

Pemanenan tanaman dilakukan pada umur 35 HST, dengan cara tanaman 

dicabut sampai akarnya dari media tanam yang ada di netpot. Apabila daun 

terbawah sudah mulai menguning maka tanaman harus secepatnya dipanen. Hal 

tersebut menandakan tanaman mulai memasuki fase generatif atau segera akan 

berbunga. 

3.5. Pengamatan  

3.5.1.  Tinggi Tanaman (cm) 

Pengamatan pada tinggi tanaman dimulai pada umur 7, 14, 21, 28, dan 35 

HST.. Pengamatan menggunakan penggaris yang diukur dari pangkal batang 

hingga daun tertinggi.  

3.5.2. Diameter Batang 

Pengamatan pada diameter batang dimulai pada umur 35 HST. 

Pengamatan menggunakan alat berupa jangka sorong yang diukur pada batang 

terbawah tanaman. 

3.5.3. Jumlah Daun (Helai) 

Pengamatan pada jumlah daun dimulai pada umur 7, 14, 21, 28, dan 35 

HST. Daun yang diamati yaitu daun yang telah terbuka sempurna. 

3.5.4. Luas Daun (cm
2
) 

Metode yang digunakan yaitu menggunakan olah citra gambar dengan 

bantuan software ImageJ. Pengambilan gambar daun dilakukan pada bidang datar 
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dengan backround berwarna putih. Daun diletakkan bersama penggaris yang 

berada di area backround untuk menentukan skala yang digunakan. Kemudian 

pilih foto daun yang akan diukur menggunakan software ImageJ, klik opsi 

measure pada software tersebut untuk melihat hasil pengukuran luas daun. 

Pengukuran ini dilakukan pada umur 35 HST.     

3.5.5. Panjang Akar Terpanjang(cm) 

Pengamatan pada panjang akar tanaman dilakukan pada umur 35 HST. 

Panjang akar diukur dari pangkal akar hingga ujung akar paling bawah 

menggunakan penggaris. 

3.5.6. Bobot Segar (g) 

Pengamatan pada bobot segar dilakukan pada umur 35 HST. Tanaman 

kailan dibersihkan dari kotoran yang menempel kemudian dikeringanginkan 

kurang lebih 10 menit. Tanaman yang sudah dikeringanginkan kemudian 

ditimbang menggunakan timbangan digital. Pengamatan bobot segar dilakukan 

pada setiap organ tanaman. 

 

3.5.7. Kandungan klorofil 

Kandungan klorofil dihitung saat pemanenan tanaman yaitu pada umur 35 

HST. Metode penentuan konsentrasi kadar klorofil daun dilakukan dengan 

menggunakan International Rice Research Institute (IRRI). Salah satu cara yang 

umum digunakan adalah menggunakan metode spektrofotometri, yang mengukur 

penyerapan cahaya oleh klorofil. Masing-masing individu dari berbagai variasi 

diambil 1 helai daun dan digerus dengan mortar lalu ditimbang dengan berat 1 

gram. Sampel daun tersebut kemudian diekstraksi dengan 20 ml alkohol 70% 

kemudian diaduk hingga warna terlepas dari jaringan. Ekstrak kemudian disaring 

menggunakan kertas saring. Filtrat yang didapat ditempatkan dalam cuvet lalu 

dianalisis menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 645 nm dan 

663 nm. Nilai absorbansi dari kedua panjang gelombang kemudian dimasukkan 

ke rumus (Arnon, 1949): 

Klorofil a (mg/L) = 12.7 (A663) − 2.69 (A645) 

Klorofil b (mg/L) = 22.9 (A645) − 4.68 (A663) 

Total klorofil (mg/L) = 20.2 (A645) + 8.02 (A663) 
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3.5.8. Bobot Kering (g) 

Berat kering tanaman dapat dihitung dengan cara mengeringkan tanaman 

dalam oven hingga beratnya konstan. Pengamatan bobot kering dilakukan pada 

umur 35 HST dan dilakukan pada setiap organ tanaman. 

3.6. Analisis Data 

Data pengamatan dideskripsikan dalam bentuk gambar dan tabel. 

Kemudian data yang telah diperoleh dari setiap perlakuan diolah menggunakan 

Analisis Sidik Ragam (ANOVA), jika hasil analisis ragam berbeda nyata, maka 

dilakukan uji lanjut menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT). 

Tabel 3.1. Analisis Sidik Ragam 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

5% 1% 

Kelompok r-1 JKK KTK KTP/KTG   

Perlakuan t-1 JKP KTP    

Galat (r-1)(t-1) JKG KTG    

Total (rt-1) JKT     

 

FK = 
  

  
 

JKT = ∑y2 – FK 

JKK = 
(  )  (  )    (  ) 

 
 – fk 

JKP = 
(  )  (  )    (  ) 

 
 – fk 

JKG = JKT – JKK – JKP 

KTK = 
   

           
 

KTP = 
   

            
 

KTG = 
   

        
 

 

Fhit = 
   

   
 



14 
 

Rumus DMRT: 

DMRTα =R (p, v, α), √
  ,     

 
 

Keterangan: 

Y = jumlah total seluruh nilai pengamatan (∑ seluruh data) 

 t = jumlah perlakuan 

r = jumlah ulangan (blok) 

∑y2 = jumlah kuadrat dari semua nilai pengamatan 

FK = faktor koreksi 

Y1,Y2,…,Yr = jumlah total nilai tiap kelompok (ulangan) 

T1,T2,…,Tt = jumlah total nilai tiap perlakuan 

DB = derajat bebas (degree of freedom) 

DBKelompok = r−1DB (Kelompok) = r – 1 DBKelompok = r−1 

DBPerlakuan = t – 1 DB (Perlakuan) = t – 1 DBPerlakuan = t−1 

DBGalat = (r−1) (t−1) DB (Galat) = (r - 1) (t - 1) DBGalat = (r−1) (t−1) 

DMRTα = nilai jarak rata-rata terkecil pada taraf signifikansi α (misalnya 5%) 

R(p,v,α) = nilai tabel DMRT (bergantung pada jumlah perlakuan dibandingkan p, 

derajat bebas v, dan taraf α) 

KTGalat= kuadrat tengah galat 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, media tanam 

rockwool dan cocopeat merupakan media terbaik dalam mendukung pertumbuhan 

dan hasil tanaman kailan pada sistem hidroponik NFT. 

 

5.2.  Saran   

Disarankan menggunakan media tanam rockwool dan cocopeat dalam 

membudidayakan tanaman kailan secara hidroponik NFT dan diperlukan 

penelitian lanjutan dengan desain percobaan yang lebih terkontrol seperti 

penggunaan media tanam dengan karakter fisik dan kimia yang lebih kontras 

untuk memperjelas hubungan antara pertumbuhan dan hasil tanaman kailan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran  1.  Deskripsi Kailan Varietas Nita 

Asal  : PT. East West Seed`Thailand 

Golongan varietas : Hibrida Silang Tunggal 

Bentuk tanaman : Tegak 

Tinggi tanaman : 20 – 26 cm 

Diameter batang : 8,0 – 9,7 cm 

Warna daun : Hijau 

Bentuk daun : Bulat telur 

Panjang daun : 17 – 20 cm 

Lebar daun : 13 – 16 cm 

Jumlah daun : 10 – 16 helai 

Bentuk ujung daun : Bulat 

Panjang tangkai daun : 8 – 9 cm 

Lebar tangkai daun : 5 – 7 cm 

Warna tangkai daun : Hijau 

Warna mahkota bunga : Kuning 

Warna kelopak bunga : Hijau 

Warna tangkai bunga : Hijau 

Umur panen : 25 – 27 hari setelah tanam 

Umur sebelum pembungaan: 45 – 48 hari setelah tanam 

Berat per tanaman : 200 – 400 g 

Rasa  : Tidak pahit 

Warna biji : Hitam kecoklatan 

Bentuk biji : Bulat 

Tekstur biji : Halus 

Bentuk kotiledon : Bulat panjang melebar 

Berat 1.000 biji : 2,5 – 2,7 g 

Hasil  : 37 – 39 ton/ha 

Populasi per hektar : 93.000 tanaman 
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Lampiran 2. Alur Pelaksanaan Kegiatan 

Penyemaian Benih 

Penanaman 

Pemberian Nutrisi AB Mix 

Pemeliharaan 

Panen 
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Lampiran 3 : Lay Out Penelitian 

 

  

  

Keterangan : 

M1 : Batu Bata      M4 : Arang Sekam 

M2 : Akar Pakis   M5 : Cocopeat 

M3 : Rockwool   M6 : Spons 

  

U1 

U3 

U4 

U2 
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Lampiran  4. Hasil Sidik Ragam Tinggi Tanaman 

The SAS System                                   17:37 Wednesday, July 28, 2025 1 
 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: Tinggi Tanaman 

 

Sum of 

Source   DF         Squares          Mean Square    F Value    Pr >F 

Model    8      164.6883333      20.5860417       23.77      <.0001 

Error   15       12.9900000        0.8660000 

Corrected Total           23       177.6783333 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       TT Mean 

0.926890      6.458701      0.930591          14.40833 

 

Source                      DF        Anova SS          Mean Square    F Value    Pr >F 

TU                             5         143.8933333      28.7786667       33.23       <.0001 

kelompok                  3         20.7950000          6.9316667        8.00         0.0020 
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Lampiran 5. Hasil Sidik Ragam Jumlah Daun 

The SAS System                                  21:19 Wednesday, May 12, 2025 1 

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: Jumlah Daun 

 

Sum of 

Source                     DF         Squares      Mean Square    F Value    Pr > F 

Model                       8         10.55333333       1.31916667      13.02         <.0001 

Error                        15        1.52000000        0.10133333 

Corrected Total       23        12.07333333 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       JD Mean 

0.874103      5.066244      0.318329      6.283333 

 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square   F Value    Pr >F 

TU                             5     10.01333333      2.00266667      19.76      <.0001 

kelompok                  3      0.54000000      0.18000000       1.78        0.1948 
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Lampiran 6. Hasil Sidik Ragam Diameter Batang 

The SAS System                                   1 21:38 Wednesday, May 12, 2025 

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: Diameter Batang 

 

Sum of 

Source                      DF         Squares         Mean Square    F Value    Pr >F 

Model                        8       1.17418333      0.14677292       8.63         0.0002 

Error                         15      0.25497917      0.01699861 

Corrected Total        23      1.42916250 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       DB Mean 

0.821588      21.59482      0.130379      0.603750 

 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr >F 

TU                              5      1.14903750      0.22980750      13.52  <.0001 

kelompok                   3      0.02514583      0.00838194       0.49  0.6924 
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Lampiran 7. Hasil Sidik Ragam Panjang Akar 

The SAS System                                    21:45 Wednesday, May 12, 2025 

 

The ANOVA Procedure 

Dependent Variable: PA 

Sum of 

Source                      DF         Squares         Mean Square    F Value    Pr >F 

Model                        8     1069.661667      133.707708        3.00         0.0320 

Error                         15      669.564583       44.637639 

Corrected Total        23     1739.226250 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       PA Mean 

0.615022      22.87083      6.681141      29.21250 

 

 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr >F 

TU                             5       888.9937500     177.7987500     3.98       0.0169 

kelompok                  3       180.6679167      60.2226389       1.35       0.2961 
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Lampiran 8. Hasil Sidik Ragam Luas Daun 

The SAS System                                   1   21:29 Wednesday, May 12, 2025 

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: Luas Daun 

Sum of 

Source                      DF         Squares           Mean Square    F Value    Pr >F 

Model                        8        4415.110532      551.888817       2.81        0.0404 

Error                         15       2947.131324      196.475422 

Corrected Total         23      7362.241856 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE      ILD Mean 

0.599696      31.65906      14.01697      44.27475 

 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr >F 

TU                             5       3319.173664      663.834733       3.38      0.0305 

kelompok                  3       1095.936869      365.312290       1.86       0.1799 
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Lampiran 9. Hasil Sidik Ragam Bobot Segar 

The SAS System         11:21 Thursday, May 13, 2025   1 
 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: Berat Segar 

 

Sum of 

Source                      DF         Squares        Mean Square    F Value    Pr >F 

Model                        8      590.4464000      73.8058000       8.56         0.0002 

Error                         15     129.3995333       8.6266356 

Corrected Total        23     719.8459333 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       BS Mean 

0.820240      34.60856      2.937113      8.486667 

 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr >F 

TU                             5     328.9991333      65.7998267       7.63       0.0010 

kelompok                   3     261.4472667      87.1490889      10.10      0.0007 
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Lampiran 10. Hasil Sidik Ragam Bobot Segar Akar 

The SAS System   15:26 Thursday, May 13, 2025   1 

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: Berat Segar Batang 

 

Sum of 

Source                      DF         Squares        Mean Square    F Value    P >F 

Model                        8       2.25831667      0.28228958      10.33    < .0001 

Error                         15      0.40981667      0.02732111 

Corrected Total         23      2.66813333 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE      BSA Mean 

0.846403      27.24577      0.165291      0.606667 

 

Source                      DF        Anova SS      Mean Square    F Value    Pr >F 

TU                             5         1.97588333      0.39517667      14.46     <.0001 

kelompok                  3         0.28243333      0.09414444       3.45       0.0438 
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Lampiran 11.Hasil Sidik Ragam Bobot Segar Batang 

The SAS System        15:12 Thursday, May 13, 2025   1 
 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: Berat Segar Batang 

 

Sum of 

Source                      DF         Squares        Mean Square    F Value    Pr >F 

Model                        8     11.21022678      1.40127835       6.80        0.0008 

Error                        15      3.09061494       0.20604100 

Corrected Total       23     14.30084172 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE      BSB Mean 

0.783886      20.61760        0.453917        2.201601 

 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr >F 

TU                             5      9.48719311      1.89743862       9.21        0.0004 

kelompok                  3      1.72303367      0.57434456       2.79         0.0767 
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Lampiran 12. Hasil Sidik Ragam Bobot Segar Daun 

The SAS System        15:33 Thursday, May 13, 2025   1 

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: Berat Segar Daun 

 

Sum of 

Source                      DF         Squares         Mean Square    F Value    Pr >F 

Model                        8     122.9983167       15.3747896       8.34        0.0003 

Error                         15      27.6636667       1.8442444 

Corrected Total        23     150.6619833 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE      BSD Mean 

0.816386      32.07313      1.358030      4.234167 

 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr >F 

TU                             5     93.61773333     18.72354667      10.15     0.0002 

kelompok                  3     29.38058333      9.79352778       5.31       0.0108 

 

 

  



49 
 

Lampiran 13. Hasil Sidik Ragam Bobot Kering 

The SAS System         15:36 Thursday, May 13, 2025   1 

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: Berat Kering 

Sum of 

Source                      DF         Squares       Mean Square    F Value    Pr >F 

Model                        8       8.91365000      1.11420625      15.25      <.0001 

Error                         15      1.09621250      0.07308083 

Corrected Total        23      10.00986250 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE       BK Mean 

0.890487      23.53294      0.270335      1.148750 

 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr >F 

TU                             5      7.90253750      1.58050750      21.63       <.0001 

kelompok                  3      1.01111250      0.33703750       4.61         0.0177 
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Lampiran 14. Hasil Sidik Ragam Bobot Kering Akar 

The SAS System        15:40 Thursday, May 13, 2025   1 

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: Berat Kering Akar 

 

Sum of 

Source                      DF         Squares         Mean Square    F Value    Pr >F 

Model                        8        0.28720364      0.03590045       6.36        0.0011 

Error                         15       0.08461339      0.00564089 

Corrected Total        23       0.37181703 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE      BKA Mean 

0.772433      21.28511      0.075106      0.352856 

 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr >F 

TU                            5      0.22330693      0.04466139       7.92         0.0008 

kelompok                 3      0.06389671      0.02129890       3.78          0.0336 
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Lampiran 15. Hasil Sidik Ragam Bobot Kering Batang 

The SAS System             15:47 Thursday, May 13, 2025   1 

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: Berat Kering Daun 

 

Sum of 

Source                      DF         Squares         Mean Square    F Value    Pr >F 

Model                        8        1.91448333      0.23931042       9.97       <.0001 

Error                         15       0.36011250      0.02400750 

Corrected Total         23      2.27459583 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE      BKD Mean 

0.841681      28.93887      0.154944      0.535417 

 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr >F 

TU                             5      1.70717083      0.34143417      14.22      <.0001 

kelompok                  3      0.20731250      0.06910417       2.88        0.0709 
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Lampiran 16. Hasil Sidik Ragam Bobot Kering Daun 

The SAS System                                   1  18:37 Wednesday, July 28, 2025 

 

The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: Berat Kering Daun 

 

Sum of 

Source                      DF         Squares        Mean Square    F Value    Pr >F 

Model                        8       0.20421667      0.02552708       6.02        0.0015 

Error                         15      0.06357917      0.00423861 

Corrected Total        23       0.26779583 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE      BKD Mean 

0.762583      32.21672      0.065105      0.202083 

 

Source                      DF        Anova SS     Mean Square    F Value  Pr > F 

TU                             5      0.16357083      0.03271417       7.72  0.0009 

kelompok                  3      0.04064583      0.01354861       3.20  0.0540 

 

 

Lampiran 17. Hasil Sidik Ragam Klorofil 

SK DB JK KT 

F-

Hitung 

Ftabel 

Ket 5% 1% 

Kelompok 3 191.051 63.6838 3.92440 3.287382 5.416965 * 

Perlakuan 5 105.810 21.1621 1.30407 2.901295 4.555614 TN 

Galat 15 243.414 16.2276         

Total 23 540.277           
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Lampiran 5 : Dokumentasi Kegiatan 

5.1. Persiapan Bahan Penelitian  

  

 Pecahan Batu Bata     Akar Pakis 

 

   

    Arang Sekam          Rockwool 

 

   

      Instalasi Hidroponik NFT    Pupuk AB Mix 

 

   

     Cocopeat      Spons 
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            TDS      pH  

 

5.2. Pertumbuhan Tanaman 

   

     Persemaian        Pertumbuhan Minggu ke-1 

 

                      

     Pertumbuhan Minggu ke-2         Pertumbuhan Minggu ke-3  

 

   

     Pertumbuhan Minggu ke-4        Pertumbuhan Minggu ke-5 
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5.3. Pengukuran Parameter Pengamatan 

   

    Pengukuran Tinggi Tanaman        Pengamatan Jumlah Daun 

 

                      

        Pengukuran Luas Daun                   Pengukuran Diameter Batang  

 

   

      Pengukuran Bobot Segar                               Pengovenan 

 

   

      Pengukuran Bobot Kering        Pengamatan Klorofil 
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           Pindah Tanam                          Pemberian Nutrisi 

 

   

                 Persemaian                   Pengendalian Hama 

 


